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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Interview Guide 

INTERVIEW GUIDE 

MOTIVASI ANGGOTA KELOMPOK TANI HUTAN DALAM 

PENGELOLAAN HUTAN MANGROVE DI KAWASAN PANTAI BAROS 

BANTUL YOGYAKARTA 

A. Data Identitas Anggota KTH 

Nama   : 

Alamat   : 

Jenis Kelamin  : 

Usia   : 

Pekerjaan Utama  : 

Pekerjaan Sampingan : 

Pendapatan per Bulan : 

Pendidikan Terakhir  : 

Jumlah Tanggungan Keluarga: 

Jabatan dalam KTH  : 

B. Keterlibatan dalam Kelompok 

Lama bergabung dengan Kelompok Tani Hutan? 

Apa alasan saudara bergabung menjadi anggota KTH? 

Bagaimana peran saudara dalam kelompok tani hutan tersebut? 

C. Pemahaman tentang Hutan Mangrove 

Apa hutan mangrove menurut saudara?  

Seberapa penting arti hutan mangrove bagi saudara? 

Menurut saudara, apa saja fungsi dan manfaat pengelolaan hutan mangrove bagi 

anda, lingkungan, dan masyarakat? 

Apa saja kegiatan yang diikuti dalam pengelolaan mangrove? 

Apakah ada faktor-faktor penghambat dalam pengelolaan hutan mangrove? 

Apa tujuan yang ingin dicapai dari pengelolaan hutan mangrove? 

D. Motivasi Anggota KTH Dalam Pengelolaan Hutan Mangrove 

Apa yang menjadi motivasi utama saudara dalam berpartisipasi mengelola hutan 

mangrove? 
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